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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK berasal dari bahasa inggris yaitu 

Clasroom Action Research yang berarti prnrlitian yang dilakukan pada sebuah 

kelas untuk mengetahui akibat yang diterapkan pada suatu objek penelitian 

dikelas tersebut. 

Penelitian adalah kegiatan mencari suatu oobjek menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi 

peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas 

di berbagai bidang. Sedangkan kelas adalah kelompok siswa yang dalam waktu 

yang sama dann tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang 

guru yang sama. 

Sesuai dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa PTK penelitian 

yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. Menurut 

Suyanto, dkk (Kasbolah 1998/1999:32) tujuan akhir dari penelitian tindakan kelas 

adalah untuk meningkatkan kualitas praktek pembelajaran disekolah, revansi 

pendidikan dan revensi pengelolaan pendidikan. 

PTK ini dilaksanakan sebagai upaya guru meningkatkan aktivitas dan 

kualitas hasil belajar siswa sangat lemah, aktivitas siswa kurang berkembang dan 

pada umumnya hanya mampu memenuhi materi secara verbal. 

 

B. Model Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc. 

Taggaret. Desain Kemis ini menggunakan model yang dikenal dengan sistem 

sepiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan dan 
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perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan 

masalah yang terjadi di dalam proses pembelajaran di sekolah dassar. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini dikembangkan bentuk desain sebagai 

berikut: 

  
Siklus I 

 

Identifikasi 

Permasalahan 
perencanaann Aksi 

observasi Refleksi 

Permasalahan 
baru hasil refleksi Perencanaan  Aksi 

Observasi Refleksi  

Dilanjutkan ke siklus 

selanjutnya dengan tahapan 

yang sama dengan siklus 

sebelumnya 

Apabila 

permasalahan 

belum 

terselesaikan 
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C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Puncakwangi Kecamatan Naringgul, 

Kabupaten Cianjur. 

 

D. Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Puncakwangi semester II 

tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 33 orang. Adapun yang menjadi latar 

belakang pilihan sekolah yang ditetapkan oleh peneliti didasarkan pada 

pertimbangan sebagai berikut.  

1. Lokasi sekolah yang digunakan merupakan tempat peneliti 

melaksanakan tugas sehari-hari 

2. Jumlah peserta didiknya adalah 33 orang 

3. Jumlah peserta didik laki-laki 22 orang 

4. Jumlah peserta didik perempuan 11 orang  

 

E. Prosedur Penelitian  

Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan 

perencanaan ini merupakan pemilihan strategi pembelajaran yang dapat 

menanggulangi pemasalahan yang ada dalam konteks pembelajaran di kelas dan 

menetapkan instrument penelitian sebagai alat untuk mengumpulkan data dari 

hasil tindakan. 

1. Tahap Perencanaan  

Rencana tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas disusun 

berdasarkan masalah yang akan dipecahkan. Adapun langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan dalam perencanaan tindakan yaitu berupa 

observasi awal, diantaranya:  

a. Mengkaji kurikulum kelas IV semester genap pada materi 

sumberdaya alam untuk dijadikan objek penelitian yang sesuai 

dengan waktu penelitian.   
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b. Merancang atau merumuskan rencana pembelajaran materi 

sumberdaya alam menggunakan metode inkuiri untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

c. Menyusun dan menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) untuk 

masing-masing rencana pembelajaran pada siklus I, II dan III 

untuk diselesaikan dan dibahas oleh masing-masing kelompok 

belajar siswa. 

d. Menyusun dan menyiapkan instrument observasi aktivitas belajar 

siswa selama penggunaan inkuiri dalam mata pelajaran IPA. 

e. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi (tes) untuk masing-

masing rencana pembelajaran untuk mengukur hasil belajar 

siswa. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap yang kedua adalah pelaksanaan atau aksi yang merupakan 

tahap penerapan dari perencanaan yang telah disusun. Pada tahap ini guru 

harus melaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 

telah dirumuskannya dalam perencanaan penelitian. 

 

3. Tahap Observasi  

Tahap yang ketiga adalah tahap observasi atau pengamatan. Tahap 

observasi tidak dapat dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan, karena 

observasi dilakukan ketika tindakan atau aksi berlangsung. Oleh karena 

itu, guru dapat dibantu oleh seorang observer untuk mengamati tindakan 

yang sedang dilaksanakan. Dan jika guru yang berstatus sebagai pelaksana 

sekaligus pengamat agar melakukan pengamatan balik terhadap apa yang 

terjadi ketika tindakan berlangsung. 

 

4. Tahap Refleksi  

Dan tahap yang keempat adalah refleksi. Tahap refleksi merupakan 

kegiatan mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Kekurangan dan kelebihan yang telah dilakukan guru dalam pembelajaran 
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di diskusikan dengan observer atau pengamat jika dalam pelaksanaan 

penelitian guru dibantu oleh observer sebagai pengamat ketika tindakan 

berlangsung. Tetapi, jika guru tidak dibantu observer maka refleksi 

dilakukan terhadap diri sendiri. Dengan kata lain, guru tersebut melihat 

dirinya kembali melakukan dialog untuk menemukan hal-hal yang sudah 

dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan rancangan dan 

secara cermat mengenali hal-hal yang perlu diperbaiki. 

Jika siklus I belum dapa mencapai hasil yang diinginkan, maka guru 

harus melaksanakan siklus II. Perencanaan yang disusun pada siklus II 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama mengenai hal-hal yang 

harus dipertahankan dalam penerapan strategi pembelajaran yang telah 

dipilih. Tahapan yang dilaksanakan pada siklus II ini sama dengan pada 

siklus I. 

PTK yang akan dilaksanakan terdiri dari dua siklus, setiap siklusnya 

terdiri dari dua tindakan. Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang akan 

dilakukan peneliti adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, 

mempersiapkan sarana dan fasilitas pendukung yang diperlukan seperti 

media gambar untuk diamati siswa, serta mempersiapkan instrument untuk 

merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan 

seperti lembar observasi dan lembar evaluasi. 

Pada tahap pelaksanaan, skenario pembelajaran yang telah 

direncanakan dilaksanakan dalam situasi aktual. Pada saat bersamaan, 

kegiatan ini juga disertai dengan kegiatan pengamatan oleh observer. 

Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengamati proses  pembelajaran 

yang dilaksanakan. Observer memfokuskan pada kegiatan guru dan siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Setelah selesai pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan tahap 

refleksi. Pada kegiatan ini peneliti berdiskusi dengan observer untuk 

membahas hasil pengamatan (observasi) selama kegiatan pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan tanya jawab dengan siswa dan peneliti melakukan 

pengkajian terhadap kegiatan pembelajaran dengan merujuk pada data 

hasil nalisis yang telah dilakukan. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai 
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bahan pertimbangan dan perbaikan pada tindakan selanjutnya. Ada 

beberapa tahap penelitian yaitu sebagai berikut:  

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan merujuk pada strategi yang akan 

diterapkan untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan. 

Selanjutnya diajukan kepada dosen pembimbing untuk diberi arahan, 

bimbingan dan masukan mengenai rencana-rencana pembelajaran 

yang telah disusun. Peneliti membuat instrument yang akan 

digunakan diantaranya adalah lembar observasi, LKS dan catatan 

lapangan. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan  

Tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan pembelajaran, evaluasi 

dan refleksi yang dilakukan pada setiap siklus. Pelaksanaan siklus 

berdasarkan rencana yang telah disusun sebelumnya. Temuan-

temuan pada siklus I akan dijadikan bahan pertimbangan dan 

perbaikan pada pelaksanaan siklus II dan apabila belum diselesaikan 

maka dilanjutkan lagi ke siklus III dan begitu selanjutnya. Tahap 

observasi. 

c. Tahap Refleksi  

Tahap refleksi merupakan egiatan evaluasi mengnai perubahan 

yang terjadi atau hasil yang diperoleh atas data yang terhimpun 

sebagai dampak dari tindakan yang telah dirancang, 

dilaksanakan, dan diamati. Dalam refleksi dibahas evaluasi 

terhadap keseluruhan proses dan dampak tindakan yang dapat 

mengarahkan pada identifikasi masalah-masalah baru untuk 

merancang siklus baru. Pada intinya tahap refleksi ini merupakan 

kegiatan yang dilakukan guru sebagai peneliti untuk mengkaji 

seluruh kelemahan dan kelebihan yang harus diperbaiki dan 

dipertahankan untuk pembelajaran selanjutnya. 
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipergunakan peneliti dan 

observer pendamping (secara kolaborasi) untuk mengumpulkan data atau 

informasi dari hasil pelaksanaan tindakan. Adapun instrument penelitian yang 

dipergunakan yaitu alat yang terbukti efektif untuk memberi gambaran mengenai 

penerapan strategi atau metode yang digunakan pada proses pembelajaran. Hal 

yang diamati meliputi sikap guru dalam memberikan pelajaran, sikap peserta 

didik dalam belajar, interaksi antara guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan inti bertujuan untuk mengetahui kekurangan yang harus diperbaiki 

dan kelebihan yang harus dipertahankan pada proses pembelajaran selanjutnya. 

Dalam penelitian ini digunakan yaitu: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perencanaan pembelajaran memiliki peran penting dan strategi dalam 

kegiatan pembelajaran, terutama sebagai alat proyeksi kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian 

perencanaan pembelajaran memiliki banyak fungsi antara lain sebagai 

pedoman atau panduan kegiatan menggambarkan hasil yang akan dicapai 

sebagai alat control dan sebagai alat evaluasi. 

Dalam menyusun rencana pembelajaran harus sesuai dengan 

ketentuan kurikulum yang berlaku yaitu KTSP. KTSP digunakan sebagai 

panduan dalam menyusun RPP. Perencanaan pembelajaran dalam penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran sebagai 

pedoman dan acuan langkah-langkah serta skenario dan pelaksanaan 

tindakan. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS digunakan sebagai alat untuk mempermudah siswa dalam belajar 

dan mempermudah guru dalam mengarahkan siswa selama proses 

pembelajaran. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah permasalah soal yang 

harus diselesaikan siswa secara berkelompok dalam kegiatan pembelajaran 

sumberdaya alam secara berkelompok. Kemudian dari hasil LKS guru bisa 
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merefleksikan sejauh mana LKS dapat memudahkan siswa memahami 

konsepnya.  

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk melihat kesesuaian 

antara perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaan sesuai dengan 

tahapan-tahapan metode inkuiri. 

Lembar observasi pada penelitian ini terdiri atas lembar observasi 

aktifitas siswa dan observasi interaksi siswa dalam kelompok. Lembar 

observasi merupakan instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data 

melalui pengamatan dilapangan terhadap aktivitas siswa selama berlangsung 

proses pembelajaran, selama ini observasi dilaksanakan untuk mendapatkan 

informasi tentang proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 

Kegiatan observasi difokuskan pada aktifitas guru dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran baik ketika guru menyampaikan informasi maupun 

ketika siswa melakukan kegiatan pembelajaran. 

4. Lembar Tes 

Lembar tes terdiri dari lembar tes awal dan lembar pos tes. Lembar tes 

awal digunakan pada waktu sebelum pelaksanaan penelitian. Lembar 

evaluasi merupakan alat bantu yang diberikan kepada siswa yang berisi 

butir soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Lembar evaluasi dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan yang dicapai siswa setelah melakukan proses. 

 

G. Teknik Pengelolaan Data 

1. Teknik Pengolahan Data Hasil Observasi 

a. Reduksi Data 

Menyeleksi data dengan cara memilih dan memilih data yang 

diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan. 

b. Klasifikasi Data 

Mengklasifikasi data yang diperoleh dari tiap siklus dengan 

mengacu pada RPP. Tujuannya untuk mengetahui aktifitas guru dan siswa 

yang diharapkan terjadi atau yang tidak diharapkan terjadi juga untuk 
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mengetahui hasil belajar siswa yang diperoleh dan untuk mempermudah 

data-data tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai dengann jenis datanya, 

misalnya: 

1) Data tentang aktifitas siswa 

2) Data tentang sktifitas guru 

3) Data tentang hasil belajar 

c. Disflay Data  

Mendeskripsikan data yang sudah diperoleh baik dalam bentuk 

narasi, uraian atau bentuk label juga grafik. 

d. Interprestasi Data 

Menafsirkan data-data yang sudah di disflay baik data dalam 

bentuk label atau data bentuk grafik. 

e. Refleksi  

Perencanaan dan pelaksanaan yang telah dilakukan dengan cara 

memilih kekuatan yang sudah diperoleh atau kelemahan yang masih harus 

ditingkatkan. Kemudian kekuatan dan kelemahan tersebut dianalisis 

mengapa masih terjadi kelemahan dan bagaimana cara mengatasi 

kelemahan tersebut yang kemudian ditingkalkan pada tindakan berikutnya. 

 

2. Teknik Pengolahan Hasil Tes 

a. Scoring  

Soal yang digunakan pada penelitian ini berupa isian yang 

berjumlah 5 soal dan pilihan ganda 10 soal. Untuk isisan mempunyai 

bobot 20 dan pilihan ganda 10 apabila dapat menjawab dengan benar akan 

berjumlah 200 dibagi 2 sehingga skor maksimal yang dapat diperoleh 

adalah 100 skor setiap siswa ditentukan dengan menghitung jumlah skor 

yang diperoleh siswa untuk setiap benar dengan rumus:  

        
                         

                    
       

b. Menghitung rata-rata 

1) Rata-rata dihitung hasil beajar (pos tes) dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut ini:  
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2) Nilai rata-rata hasil belajar tindakan siklus dibandingkan dengan 

KKM 

3) Nilai rata-rata hasil belajar pada tiap siklus dibandingkan dengan 

rata-rata nilai belajar konvensional/pra siklus 

4) Membuat grafik pola skor pos tes berdasarkan rata-rata hitung. 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada penilaian ini. 

Maka dibuat grafik yang menunjukan efektivitas pembelajaran 

sebagai hasil penelitian sehingga akan tampak jenis pola 

kecendrungan perubahan hasil belajar tiap siklus. 

c. Analisis Data Hasil Tes 

1. Scoring  

Kriteria penilaian pada pos tes pada tiap siklus yaitu berupa 

uraian yang berjumlah 5 soal, dimana tiap soal mempunyai bobot skor 

20 apabila siswa dapat menjawab dengan benar siswa sehingga skor 

maksimal yang dapat diperoleh adalah 100. 

2. Nilai Rata-rata 

Hasil akhir pos tes (nilai rata-rata) dikelompokan menjadi 

beberapa kategori yaitu sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.1 

Kategori Nilai Rata-rata siswa 

No  Rentang Nilai  Kategori  

1 90 – 100  Sangat baik  

2 70 – 89  Baik  

3 50 – 69  Cukup  

4  30 – 49  Kurang  

5  0 – 29  Kurang sekali  
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Sedangkan untuk presentase KKM dapat dikelompokan menurut 

kategori sebagai berikut:  

 

Tabel 3.2  

Kategori perolehan Presentase KKM Siswa  

No  Presentase  Kategori  

1 69% - 100%   Berhasil (Tuntas) 

2  0% - 59% Belum Berhasil  

 

 

 

 

 


